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ABSTRACT

In the recent time, earning management is still in the controversial area, earning
management practice viewed based on two different perspectives, first perspectives
believed that it was a mal practices (negatives), however, the other perspectives tend
to said it should did by management (positives). The aim of this study is to analyze
the differentiation of the earning management practices on the company listed in
Jakarta Islamic Index based on long and short term discretionary accrual approach.
The result based on Wilcoxon signed rank test shown there is a significant
differentiation between long and short term discretionary accrual. Thus, in the
earning management practices that found in the company listed on JII since 2004 —
2010, management tend to increased earning on the long term discretionary accrual
model rather than short term discretionary accrual model).

Keyword: Earning management, long term discretionary accrual, short term

discretionary accrual

PENDAHULUAN

Laba merupakan salah satu alternatif
yang digunakan untuk mengukur ukuran
perusahaan. Laba yang dihitung meng-
gunakan laba akrua. Laba akrual memiliki
hasil yang lebih baik dalam mengukur
kinerja jika dibandingkan dengan arus
kas operasi. Dalam hal ini, manajemen
berhak memilih metode akuntansi yang
digunakan dalam perusahaan, Dengan
adanya kebebasan dalam memilih metode
akuntansi, misalnya manajemen dapat
melakukan praktek manajemen laba.

Sampai saat ini manajemen laba me-
rupakan area yang controversial. Praktek
manajemen laba dapat dipandang dari
dua perspektif yang berbeda, yaitu sebagai
tindakan yang salah (negatif) dan tindakan
yang seharusnya dilakukan manajemen
(positif). Healy dan Wahlen (1998) meng-
anggap manajemen laba sebagai tindakan
yang menyesatkan dan menipu pemegang
saham. Sebab, manajemen memiliki infor-
masi asimetrik mengenai kondisi peru-
sahaan.

Menurut Ahmed dan Ali (2009) prak-
tek manajemen laba diklasifikasi menjadi
yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh
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dilakukan. Praktek manajemen laba boleh
dilakukan oleh manajemen jika sesuai
dengan kebijaksaaan yang dikeluarkan
oleh General Accepted Accounting Proce-
dure (GAAP), seperti melaporkan pen-
dapatan yang diinginkan untuk periode
berjalan agar memperoleh keuntungan
yang lebih untuk periode berikutnya.
Sedangkan praktek manajemen laba
yang tidak diperbolehkan yaitu adanya
kegiatan yang dilakukan manajemen
untuk memperoleh keuntungan pribadi.

Ali et. all, (2010) mencontohkan
model Modified Jones tidak efektif dalam
mendeteksi manajemen laba dalam peru-
sahaan Bangladesh. Hasilnya tidak efektif
dalam mengukur tingkat pendapatan di
pasar Bangladesh. Kemudian, Ali dkk.
mencoba memodifikasi Modified Jones
untuk mendeteksi manajemen laba
dalam perusahaan Bangladesh dengan
memasukkan beberapa komponen lain-
nya, yaitu pengeluaran selama satu peri-
ode, hutang usaha pada akhir tahun,
beban penyusutan, beban imbalan dan
pensiun. Dan Hasilnya mampu mening-
katkan penjelasan dalam mendeteksi
manajemen laba. Menurut Kothari et. al.
(2002), bahwa model Jones tersebut gagal
dalam mengestimasi porsi discretionary
total akrual dan mungkin akan menye-
babkan masalah yang serius dalam me-
narik kesimpulan. Oleh sebab itu pe-
ngembangan model perlu dilakukan
dengan model lain yang ditawarkan oleh
Whelan dan McNamara (2004) yang
merupakan pengembangan model Jones
(1991) dan modified Jones (1994). Per-
bedaannya, dengan model yang dikem-
bangkan adalah discretionary accruals
dipecah lagi menjadi komponen short-
term discretionary accruals dan long-term
discretionary accruals. Oleh karena itu pe-
misahan tersebut diharapkan dapat lebih
menjelaskan peran dari masing-masing
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komponen discretionary accruals dalam
mengukur manajemen laba. Hansen
(1999), telah membuktikan bahwa ter-
dapat perubahan variabel-variabel struk-
tural perusahaan yang bukan semata-
mata diakibatkan oleh tindakan manajer
dalam memanipulasi laporan keuangan,
melainkan berhubungan dengan tujuan
dan sifat estimasi diskresi akrual. Oleh
karena itu, variabel tersebut mengakibat-
kan adanya error dalam pengukuran
manajemen laba yang berdasarkan pada
model Jones dan model Jones yang di-
modifikasi.

Prasnowo (2011) menyatakan bahwa
timbulnya manajemen laba dikarenakan
adanya penerapan kebijakan accrual.
Para manajer memilih kebijakan tersebut
untuk melakukan praktek manajemen
laba dengan memaksimalkan keberada-
an dan kualitas pasar sebuah perusahaan.
Dari hasil penelitiannya menyatakan bah-
wa perusahaan-perusahaan yang ter-
daftar dalam Jakarta Islamic Index pada
tahun 2004-2010 melakukan manajemen
laba dengan memaksimalkan laba peru-
sahaan secara oportunistik agar investor
tetap tertarik pada perusahaan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka
penelitian ini mengkaji mengenai “Prak-
tek Manajemen Laba pada Perusahaan
Go Public yang tergabung dalam JII
dengan Pendekatan Long-term dan Short-
term Accrual Model.” Penelitian ini meru-
pakan satudi empiris pada Jakarta
Islamic Index (JII) Periode 2004-2010).

KAJIAN PUSTAKA

Teori Agensi (Agency Theory)

Teori agensi (Agency Theory) menya-
takan bahwa hubungan agensi muncul
ketika satu orang atau lebih principal
mempekerjakan orang lain sebagai agen
untuk memberikan suatu jasa dan kemu-
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dian mendelegasikan wewenang pengam-
bilan keputusan kepada agen tersebut
(Ujiyanto dan Pramuka, 2007). Prasnowo
(2011) menyebutkan bahwa hubungan
antara principal dan agen dapat meng-
arah pada kondisi ketidakseimbangan
informasi (asymmetrical information),
karena agen berada pada posisi yang me-
miliki informasi yang lebih banyak ten-
tang perusahaan dibandingkan dengan
principal. Dalam kondisi asimetri tersebut
agent dapat mempengaruhi angka-angka
akuntansi yang disajikan dalam laporan
keuangan dengan cara melakukan mana-
jemen laba. Sedangkan bagi pemilik
modal akan sulit untuk mengontrol secara
efektif tindakan manajemen.

Masalah keagenan (agency problem)
sebenarnya muncul ketika principal ke-
sulitan untuk memastikan bahwa agen
bertindak untuk memaksimumkan ke-
sejahteraan principal. Menurut teori
keagenan salah satu mekanisme yang
secara luas digunakan dan diharapkan
dapat menyelaraskan tujuan principal
dan agen, yaitu melalui mekanisme pela-
poran keuangan yang mengandung kom-
ponen adanya keterlibatan manajemen
maupun tidak adanya keterlibatan mana-
jemen. (Sugiri, 1998).

Earning Management

Pengertian Earning management
disebutkan Scott (1997) dalam Halim et.al
(2005) yaitu, suatu tindakan yang legal dan
dapat diterima dari manajemen dalam
pengambilan keputusan dan pelaporan
keuangan untuk mencapai kondisi lapor-
an keuangan yang stabil dan dapat di-
prediksi. Scott dalam teorinya, membagi
cara pemahaman atas manajemen laba
menjadi dua, yaitu, Pertama, manajemen
laba sebagai perilaku oportunistik mana-
jer untuk memaksimumkan utilitasnya
dalam menghadapi kontrak kompensasi,
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kontak utang, dan political costs (Oppor-
tunistic Earnings Management). Kedua,
memandang manajemen laba dari per-
spektif efficient contracting (Efficient
Earnings Management), dimana mana-
jemen laba memberi manajer suatu
fleksibilitas untuk melindungi diri mereka
dan perusahaan dalam mengantisipasi
kejadian-kejadian yang tak terduga untuk
keuntungan pihak-pihak yang terlibat
dalam kontrak. Teori kedua dari Scott ini
memandang bahwa manajer dapat mem-
pengaruhi nilai pasar saham perusaha-
annya melalui manajemen laba, misalnya
manajer dengan membuat perataan laba
(income smoothing) dan pertumbuhan
laba sepanjang waktu.

Jakarta Islamic Index (JII)

Jakarta Islamic Index (JII), merupa-
kan salah satu index saham yang ada di
Indonesia yang menggunakan prinsip
syariah. JII di bentuk oleh PT Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang dulu disebut dengan
Bursa Efek Jakarta (BEJ) bekerjasama
dengan PT Danareksa Invesment Mana-
gement (DIM). JII mulai diterbitkan pada
tanggal 3 Juli 2000. Metodologi perhitung-
an JII berdasarkan Market Value Weight
Average Index. Jumlah saham yang ma-
suk dalam daftar JII selalu konsisten tiap
tahun, yaitu sebesar 30 saham. Saham-
saham ini akan di review setiap 6 bulan,
yaitu setiap bulan Januari atau Juli, tetapi
jangka waktu ini bisa berubah seiring
dengan peraturan BAPEPAM-LK.

Pendekatan Long Term dan Short Term
Discretionary Accrual

Whelan dan McNamara (2004) me-
nyatakan bahwa sifat dari accrual yaitu
memberikan kesempatan kepada mana-
jer untuk melakukan manipulasi pada
long term discretionary accrual, Dengan
tindakan itu sehingga manajer mampu
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melakukan manipulasi atas pelaku pasar
yang terlibat. Dengan demikian, dampak
yang akan ditimbulkan penggunaan long
term discretionary accruals akan lebih
besar dibanding dengan short term discre-
tionary accruals.

Discretionary accrual dibagi dalam
short term dan long term discretionary
accrual. Short term discretionary accrual
merupakan akun yang mempengaruhi
modal kerja dan mencerminkan peruba-
kan pada aktiva lancar dan kerwajiban
lancar.

Whelan (2004), menyebutkan Long
term discretionary accrua,l yaitu terdiri
dari penyusutan,pajak periode menda-
tang, revaluasi asset, dan penyesuaian
nilai wajar informasi perusahaan

Richard et.al. (2001) juga menyebut-
kan bahwa penggunaan long term accruals
lebih memberikan informasi ke depan
bagi SEC (Securities Exchange Commi-
sison) dibanding short term accruals.
Dengan karakteristik yang dimiliki
masing-masing dari jenis akrual tersebut,
pasar mungkin akan menganggap peng-
gunaan short term discretionary accruals
dapat untuk tujuan signaling. Hal ini
mungkin disebabkan karena pasar meng-
anggap bahwa manajer tidak akan cukup
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berani untuk melakukan manipulasi
dengan kesempatan yang kecil.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan ekspla-
natory yang digunakan untuk meng-
analisis praktek manajemen laba dengan
pendekatan short term dan long term
accrual model pada perusahaan go public
yang tergabung dalam indeks JII pada
Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini
menggunakan data sekunder selama
tujuh tahun pada perusahaan-perusaha-
an yang terdaftar dalam indeks JII pada
Bursa Efek Indonesia. Data dalam
peneletian ini bersifat data pooled dimana
data tersebut bersifat campuran antara
time series dan cross sectional.

Penelitian ini merupakan penelitian
dengan data pooled selama periode 7
tahun dan populasi yang digunakan dalam
penelitin ini adalah perusahaan go public
yang berada di Indonesia yang terdaftar
dalam Bursa Efek Indonesia dan ter-
gabung dalam JII. Adapun kriteria peng-
ambilan sampel dalam penelitian ini ada-
lah sebagai berikut:

Tabel. 1
Kriteria Pengambilan Sampel

Keterangan

2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010

Jml

Populasi 30

Perusahaan yang tidak mempublikasi- 8
kan laporan keuangan

Perusahaan yang mempublikasikan 22
laporan keuangan

Perusahaan yang tidak memiliki 10
laporan keuangan secara lengkap

Sampel 12

30 30 30 30 30 30 210

4 4 7 14 11 9 57
26 26 23 16 19 21 153

23 21 20 16 18 20 130

Sumber: www.idx.co.id
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Adapun langkah-langkah pengujian
dalam perhitungan short term dan long
term discretionary accrual adalah sebagai
berikut:

a. Total Akrual PerusahaanI padatahun

t

ACC,, = EARN, - CFO,,

b. Short term accrual
STACC = AAR + AINV +
AOCA AAP ATXP AOCL

c. Long Term Accrual
LTACC,, = ACC,, - STACC,,

d. Short Term Discretionary Accrual

_ STACE; (

STDAM,,

e. Long Term Discretionary Accrual

LTDAM,, = ”CC:I [ ).
it . LBI L""T—l N
INT
(72 (2
INC; , ]
B‘i ( A t-1 )J
Dimana:
ACC,, =Total akrual perusahaan i

pada tahun t

EARN, = Laba sebelum pos luar biasa
perusahaan i pada tahun t
CFO. = Kas dari operasi perusahaan i

it

pada tahun t
STACCM= Short-term Accruals peru-
sahaan I pada tahun t
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AAR.

it

= Piutang Dagang tahun t
dikurangi piutang tahun t-1
perusahaan i

= Persediaan tahun t dikurangi
persediaan tahun t-1
perusahan i

= Aktiva lancar lainya tahun t
dikurangi aktiva lancar lainya
tahun i

= Hutang dagang tahun t di-
kurangi hutang usaha tahun t-
1 perusahaan i

= Hutang pajak tahun t di-
kurangi hutang pajak tahun t-
1 perusahaan i

= Hutang lancar lainya tahun t
dikurangi hutang lancar lainya
t-1 perusahaan i.

LTACCM= Long-term accruals pe-

rusahaan i pada tahun t

AINV,,
AOCA,,
AAP,,

ATXP,,

AOCL,

STDAMM= Short term discretionary
accrual

TA,,, = Totalaktivaperusahaanipada
tahun t-1

Log TA, = Logaritma dari Total aktiva

perusahaan i pada tahun t-1

DREV , = Pendapatan perusahaanipada
" tahunt dikurangi tahun t-1
DREC,, =Piutang usaha perusahaan i
pada tahun t dikurangi tahun
t-1
INC. = Laba bersih perusahaan i

i,t

LTDAM, =Long term discretionary

accrual
LTACC, = Long term accrual
perusahaan i pada tahun t
PPE, =Aktiva dan peralatan pe-
7 rusahaan i pada tahun t
INT,, = Aktiva tidak berwujud pe-
7 rusahaan i pada tahun t
INC. = Laba bersih perusahaan i

i,t

pada tahun t
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ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN

Analisis Deskriptif

Tabel. 2
Analisis Deskriptif Tahun 2004-2010

Ket N Minimum Maximum Sum Mean Std. Dev
STDAM 130 -1,22783 0,19475 -76,44019  -0,5880015 0,17395523
LTDAM 130 -7,48293 16,35658 24,28654 0,1868196 2,47078588

Data yang terkumpul selama periode
2004-2010 adalah sebesar 153 perusaha-
an, dan data yang memenuhi kriteria
pengambilan sampel hanya 130 perusa-
haan. dari sampel tersebut dilakukan
pengujian deskriptif tiap tahun dan peng-
ujian deskriptif selama priode 2004-2010.
Berikut Tabel deskriptif selama periode
2004-2010

Tabel tersebut menunjukkan peng-
ujian analisis deskriptif selama 7 tahun
diperoleh nilai short term discretionary
accrual memiliki nilai rata-rata-0,5880015
yang lebih rendah daripada long term
discretionary accrual yang memiliki nilai
rata-rata positif yaitu 0,1868196. Dari hasil
analisis ini berarti selama tahun 2004-
2010 besarnya nilai manajemen laba de-
ngan pendekatan long term discretionary
accrual model cenderung menggunakan
pola menaikkan angka laba dalam
melakukan praktek manajemen laba.

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Uji normalitas data. dalam penelitian
ini, menggunakan Kolmogov-smirnov,
artinya data memiliki distribusi normal
jika memiliki tingkat signifikansi lebih
besar dari 0,05. Apabila dalam pengujian
normalitas, data berdistribusi normal
maka metode yang digunakan dalam me-
lakukan uji beda adalah Paired Sampel t-
test tetapi apabila data tidak berdistribusi
normal maka data yang digunakan adalah
Wilcoxon Signed Ranks Test.

Dari hasil pengujian tersebut diper-
oleh hasil bahwa STDAM dan LTDAM
tidak berdistribusi normal karena tidak
memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05.
Table pengujian Normalitas dapat dilihat
pada table dibawah ini:

Tabel 3
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
Keterangan N Nilai KS Sign
STDAM 130 1,444 0,031
LTDAM 130 1,568 0,015
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Uji Beda Wilcoxon Signed Ranks Test
Karena data tidak berdistribusi
normal maka untuk pengujian hipotesis

Heppy Poerbasari dan Noer Sasongko

menggunakan uji beda non parametric
yaitu Wilcoxon Signed Ranks Test. Berikut
pengujian Wilxocon Signed Ranks Test:

Tabel. 4
Uji Beda Wilcoxon Signed Ranks Test

Keterangan

Nilai Z

Sign

LTDAM-STDAM -4,219

0,000

Dari hasil pengujian tersebut diper-
oleh hasil bahwa STDAM dan LTDAM
memiliki perbedaan secara statistic signi-
fikan. Perbedaan STDAM dan LTDAM
tersebut jika kita gabungkan dengan
analisis deskriptif dapat dianalisis bahwa
Short term discretionary accrual yang
memiliki nilai rata-rata negatif yaitu -
0,5880015 yang berarti perusahaan dalam
mengelola laba cenderung menggunakan
pola menurunkan laba pada komponen
short term model.

Pola menurunkan laba bisa dapat
dilakukan dengan metode persediaan
untuk menilai persediaan tersebut. Per-
sediaan merupakan salah satu unsur da-
lam perhitungan (HPP). Jika perusahaan
membuat produksi dalam jumlah yang
sedikit maka akan menyebabkan biaya
tetap per unit meningkat, sehingga dapat
menaikkan nilai HPP dan hal ini ber-
pengaruh untuk menurunkan laba ope-
rasi. Selain menggunakan metode per-
sediaan juga dapat menggunakan metode
cadangan kerugian piutang dan biaya
dibayar dimuka yang dapat digunakan
untuk pola menurunkan laba, dimana jika
cadangan kerugian piutang tinggi dan
biaya di bayar dimuka tinggi maka akan
menyebabkan penurunkan laba, sehing-
ga dapat digunakan manajemen untuk
melakukan manajemen laba dengan pola
menurunkan laba.

Sedangkan nilai statistik long term
discretionary model memiliki nilai rata-
rata positif yaitu 0,1868196. Sehingga da-
pat diartikan jika long term discretionary
model memiliki nilai positif maka ada
kecenderungan perusahaan melakukan
manajemen laba dengan pola menaikkan
laba pada komponen-komponen long term
discretionary model. Salah satu strategi
manajemen dalam menaikkan laba ada-
lah dengan memilih metode perhitungan
penyusutan aktiva tetap dan menetapkan
umur ekonomis aktiva tetap. Dimana
metode penyusutan yang dipilih akan
menghasilkan nilai yang rendah. Dengan
adanya nilai penyusutan yang rendah
maka akan menyebabkan laba lebih
tinggi. Sehingga hal ini dapat digunakan
manajemen dalam pola menaikkah laba.
Beberapa metode penyusutan aktiva
tetap yang bisa digunakan yaitu metode
angka tahun, garis lurus, saldo menurun
dan aktivitas kegiatan.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian Whelan (2004) dan Zayena dan
Jilani (2010). Whelan (2004) mengem-
bangkan model Jones dengan metode
total discretionary accrual, short term
discretionary accrual, dan long term
discretionary accrual dalam hubungannya
dengan manajemen laba. Model ini me-
nyelidiki dampak diferensial manajemen
laba melalui long term dan short term
discretionary accrual model. Dari hasil
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pengujian diperoleh hasil bahwa long term
discretionary model memiliki dampak
yang lebih besar untuk melakukan mana-
jemen laba pada nilai relevansi dan nilai
buku dari pada short term discretionary
model.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah

dikemukakan di atas, peneliti dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut:

a. bahwa manajemen dapat mengguna-
kan pola menurunkan laba dalam
komponen short term discretionary
accrual dalam melakukan praktek
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manajemen laba dan long term discre-
tionary accrual dianggap mampu
untuk pola menaikkan laba dalam
praktek manajemen laba.

Strategi manajemen yang digunakan
untuk pola menurunkan laba dengan
melakukan penilaian terhadap meto-
de-metode akun-akun aktiva lancar
yang dapat menghasilkan laba lebih
rendah. C.

Metode-metode yang dianggap mam-
pu untuk pola menaikkan laba pada
long term discretionary accrual yaitu
dengan melakukan penilaian ter-
hadap akun-akun aktiva tetap yang
dapat menghasilkan laba lebih tinggi.
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